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A. Latar Belakang

Pada saat ini perkembangan usaha di bidang perhotelan
semakin berkembang. Hampir di setiap provinsi atau kota
dibangun hotel-hotel. Dari mulai hotel melati, hotel berbintang
satu hingga hotel berbintang lima. Usaha di bidang perhotelan
banyak diminati karena keutungan yang didapatkan tidak
mengecewakan dan juga usaha di bidang perhotelan dapat
berkembang dimana saja, baik di kota besar maupun kecil.

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan pada BAB 1 Pasal 1 point 9, industri pariwisata
adalah kumpulan usaha pariwisata yang saling terkait dalam
rangka menghasilkan barang dan/atau jasa,! dan hotel merupakan
salah satu pendorong utama dalam meningkatkan pertumbuhan
pariwisata di Indonesia, sehingga usaha perhotelan merupakan
prospek yang sangat menjanjikan  meskipun  dalam
pengelolaannya membutuhkan modal yang sangat besar dan
tenaga yang banyak.

Atmosfir perhotelan di dunia pariwisata ini, di satu sisi
memberikan keuntungan ekonomis yang terbilang cukup tinggi,

sehingga mampu membawa pengaruh pada pendapatan negara

1 http://www.sanitasi.net/undang-undang-no-10-tahun-2009-tentang-
kepariwisataan.html (diakses pada tanggal 2 November 2017 pukul 19.33)
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dan kesejahteraan masyarakat sekitar. Dunia pariwisata tidak
hanya sekedar memberikan keuntungan bagi pemilik usaha
bidang pariwisata tapi juga mampu memberi peluang kerja bagi
masyarakat di luar sektor pariwisata. Namun di sisi lain terkadang
karena ingin meningkatkan pemasukan hotel, sejumlah hotel
mengabaikan nilai luhur agama dan adat ketimuran, seperti
mengabaikan syarat bagi pengunjung hotel yang bukan suami-
isteri untuk menginap, kamar short time, menyediakan minuman
beralkohol dan lain sebagainya, sehingga paradigma masyarakat
tentang perhotelan selalu terkesan negatif dan menimbulkan
perasaan khawatir bagi wisatawan muslim yang ingin menginap
di hotel. Sehingga mengakibatkan kemunduran di sektor
pariwisata terutama di bidang perhotelan.

Citra hotel di masyarakat memang terkesan buruk dan
negatif sehingga untuk membentuk citra hotel berbasis syariah
tidak semudah membalikkan telapak tangan, dibutuhkan usaha
dan langkah-langkah yang konkrit. Munculnya hotel-hotel
berbasis syariah menjadi tren bisnis baru di beberapa daerah
karena keberadaannya dapat menjadi solusi menanggulangi
pemahaman masyarakat tentang keberadaan hotel yang sering
digunakan dengan hal-hal yang negatif dan meyimpang dari nilai-
nilai syariah. Hal ini didukung oleh pemerintah dengan

dikeluarkannya Permen Parekraf (Peraturan Menteri Pariwisata



dan Ekonomi Kreatif) Nomor 2 Tahun 2014 tentang “Pedoman
Penyelenggaraan Usaha Hotel Syariah”2

Di dalam Permen Parekraf dijelaskan secara rinci
mengenai usaha perhotelan yang berbasis Syariah. Pada dasarnya
semua hotel sama, tetapi untuk hotel berbasis syariah sendiri
memiliki cara penyajian serta pelayanan yang dibatasi, seperti
makanan minuman dan restoran hotel harus bersertifikat halal.
Bahkan ada seleksi tamu dalam pelayanan hotel syariah yang
artinya tidak semua tamu bisa diterima menginap di hotel syariah,
seperti pasangan laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim
tidak dibolehkan menginap. Peraturan tersebut mengacu kepada
syariat yang telah Allah tetapkan. Sebagaimana yang telah tertulis
dalam Al-Qur’an Surah An Nisaa (4) : 26
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“Allah  hendak menerangkan (hukum syari‘at-Nya)
kepadamu, dan menunjukimu kepada jalan-jalan orang yang
sebelum kamu (para nabi dan shalihin) dan (hendak) menerima
taubatmu. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 3

Namun hingga saat ini, standarisasi hotel syariah masih

belum ada yang dibakukan, bahkan belum dibuat oleh lembaga-

“http://kemenpar.go.id/userfiles/SALINAN%20PERMEN%20
TENTANG %20PEDOMAN%20 HOTEL %20SYARIAH.pdf (diakses pada 2
november 2017 pukul 20.55 wib)

® Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Special For
Woman), Bandung: Sygma Exa Grafika, 2015, him. 82
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lembaga keislaman yang terdapat di negeri ini, seperti MUI
maupun Kementerian Agama. Bahkan akad yang digunakan pun
ada yang sesuai dengan hukum Islam dan ada pula yang tidak.

Sebagai hotel yang berlabelkan Syariah, tentunya semua
kegiatan yang ada di hotel tidak boleh melanggar aturan Islam
dan harus sesuai dengan syariah serta hukum Islam. Hukum Islam
adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan
Sunnah Rasul dan mengikat untuk semua umat yang beragama
Islam.* Sedangkan Syariah menurut Syaltut adalah hukum-hukum
dan aturan-aturan yang ditetapkan Allah bagi hamba-Nya untuk
diikuti dalam hubungannya dengan Allah dan hubungannya
dengan sesama manusia.’

Bisnis perhotelan berbasis Syariah tidak lepas dari
persoalan Muamalah. Dalam Syariah, persoalan muamalah
tersebut tidak bisa dipisahkan dari akad (transaksi), karena
dengan akad tersebut kedua belah pihak terikat secara hukum
dalam bermuamalah. Akad yang digunakan oleh bisnis perhotelan
berbasis syariah ini adalah akad ijarah yang termasuk ke dalam
jenis akad mu’awadhah. Maksud akad mu’awadhah ialah akad
yang di dalamnya terdapat timbal balik, saling menerima, atau
tukar menukar antara kedua belah pihak, seperti jual beli (ba’i),

sewa menyewa atau upah mengupah (ijarah), salam, hiwalah,

* Mardani, Hukum Islam: Kumpulan Peraturan Tentang Hukum Islam
di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2013) him.10
® Amir Syarifuddin, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2009) him. 2



muzara’ah, musaqah, syirkah, dan yang lainnya.® Akad yang
dipakai oleh bisnis perhotelan biasanya adalah sewa menyewa
atau upah mengupah dalam bentuk barang dan jasa.

Sebagai salah satu daerah yang sedang berkembang serta
menjadi daerah tujuan wisata di Indonesia, Pandeglang — Banten
memiliki banyak tempat yang menarik untuk dikunjungi.
Pandeglang merupakan daerah yang dikenal dengan sebutan Kota
Santri’.

Sektor pariwisata di daerah Pandeglang-Banten sedang
berkembang pesat. Dan salah satu penunjangnya adalah
pengadaan fasilitas penginapan untuk para wisatawan yang
berkunjung. Maka dari itu, alasan tersebut menarik pihak Hotel
Sofyan Inn untuk membuka cabang di daerah Pandeglang-Banten
dengan nama Hotel Sofyan Inn Altama dan menawarkan konsep
hotel halal dengan fasilitas dan layanan yang cocok dengan para
wisatawan muslim.®

Sebagai  satu-satunya hotel berbasis syariah di
Pandeglang-Banten, sudah sepatutnya Hotel Sofyan Inn Altama
menjadi contoh bagi hotel-hotel lain yang ada di Pandeglang-
Banten. Namun tidak dapat dipungkiri terkadang ada beberapa

point yang dilakukan tetapi tidak sesuai dengan syariah dan

® Enang Hidayat, Figih Jual Beli, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2015) him. 79

" https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pandeglang (diakses pada
tanggal 2 november 2017 pukul 23.52 WIB

8 http://sofyanhotel.com/?post_type=vh_accommodation&p=554
(diakses pada tangal 3 November 2017 pukul 00.11 WIB)
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hukum Islam karena kebutuhan. Maka dari itu peneliti tertarik
untuk menganalisis praktik usaha berbasis syariah yang dilakukan
oleh pihak Hotel Sofyan Inn Altama apakah telah sesuai dengan
Hukum Islam yang disyariatkan ataukah belum.

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan di
atas peneliti tertarik dan menganggap penting serta perlu
melakukan penelitian mengenai hal tersebut dengan judul
“Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Usaha Perhotelan
Berbasis Syariah” dengan studi kasus di Hotel Sofyan Inn Altama
Pandeglang.

Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan
sebelumnya, dapat diidentifikasikan masalah yang akan dikaji
dalam skripsi ini adalah mengenai perhotelan berbasis syariah,
bagaimana konsep syariah yang diterapkan dalam usaha
perhotelan berbasis syariah ini, dan bagaimana pandangan hukum
Islam terhadap konsepan yang digunakan oleh Hotel Sofyan Inn
Altama apakah sesuai dengan hukum Islam yang berpedoman

pada Kitab Suci al-Qur’an atau tidak.

Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang dan
identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, yang

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini, adalah:



1. Bagaimana konsep syariah yang diterapkan dalam usaha
perhotelan berbasis syariah di Hotel Sofyan Inn Altama
Pandeglang?

2. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap konsep
usaha perhotelan berbasis syariah di Hotel Sofyan Inn

Altama Pandeglang?

Tujuan Penelitian

Dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas,

maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui konsep syariah yang digunakan oleh Hotel
Sofyan Inn Altama Pandeglang.

Untuk mengetahui pandangan Hukum Islam terhadap praktik
usaha berbasis syariah yang dilakukan di Hotel Sofyan Inn
Altama Pandeglang.

Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini berguna untuk memberikan
sumbangsih pemikiran dalam keilmuan hukum ekonomi
syariah, terutama terhadap usaha yang berbasis syariah agar
sesuai dengan Hukum Islam.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan
untuk hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang untuk menjaga

dan meningkatkan penerapan hukum Islam serta menjadi



acuan dasar oleh lembaga bisnis yang ingin menggunakan
sistem Islam dalam pengoperasiannya dan dapat dijadikan
sebagai bahan kajian untuk penelitian-penelitian lainnya yang

relevan dengan tema penelitian ini.

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Untuk menghindari anggapan terjadinya plagiasi terhadap

karya tertentu, maka perlu adanya pengkajian terhadap karya-

karya yang telah ada. Penulis melihat bahwa apa yang menjadi

pokok penelitian ini tampak urgent, karena penelitian mengenai

tinjauan hukum Islam terhadap usaha perhotelan berbasis syariah

ini belum ada yang membahas. Adapun kajian pustaka dalam

penelitian ini diantaranya:

1.

“Dampak Usaha Perhotelan di Pantai Anyer Bagi
Kehidupan Masyarakat Ditinjau Dari Hukum Islam”, oleh
Trina Afria  Nurfatitah (05136500) 2010. Dalam
pembahasan penelitian ini, memfokuskan pembahasan
kepada dampak dari usaha perhotelan di Pantai Anyer bagi
masyarakat ditinjau dari Hukum Islam.

“Pembagian Zakat Perhotelan Ditinjau Dari Hukum Islam”,
oleh Sholehawati (05136511) 2010. Dalam pembahasan
penelitian  ini, memfokuskan pembahasan kepada
pembagian zakat yang dilakukan oleh Hotel Abadi Serang

ditinjau dari Hukum Islam.



G. Kerangka Pemikiran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Hukum berarti
peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat, yang
dikukuhkan oleh penguasa atau pemerintah®. Sedangkan Islam
berarti agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw,
berpedoman pada kitab suci al-Qu’ran yang diturunkan ke dunia
melalui wahyu Allah SWT™. Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa Hukum Islam berarti segala peraturan yang
mengikat yang telah ditetapkan oleh Allah SWT sesuai dengan
kitab suci Al-Qur’an yang diwahyukan oleh Allah SWT kepada
Nabi Muhammad Saw.

Namun sebenarnya kata Hukum Islam tidak ditemukan
sama sekali dalam Al-Qur’an dan literatur hukum dalam Islam.
Yang ada dalam Al-Qur’an adalah kata syariah, fikih, hukum
Allah dan yang seakar dengannya. Kata-kata Hukum Islam
merupakan terjemahan dari term “Islamic Law” dari literatur
Barat.

Dalam penjelasan hukum Islam dari literatur Barat
ditemukan definisi hukum Islam, yaitu: keseluruhan kitab Allah

yang mengatur kehidupan setiap muslim dalam segala

® WJS Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1976)

19 http://www.artikata.com/arti-98497-islam.html (diakses pada tangal
3 November 2017 pukul 00. 44 WIB)
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aspeknya.'* Dari definisi ini Hukum Islam lebih dekat dengan
pengertian Syariah.

Hasbi Asy-Syiddgi memberikan definisi Hukum Islam
dengan “koleksi daya upaya fukaha dalam dalam menerapkan
syariat Islam sesuai dengan kebutuhan masyarakat.'? Pengertian
Hukum Islam dalam definisi ini mendekati kepada makna fikih.

Definisi  hukum yang diambil oleh Muhammad
Muslehuddin dari Oxford English Dictionary perlu diungkapkan.
Menurutnya, hukum adalah “the body of rules, wether
proceeding from formal enactment or from custom, which a
particular state or community recognizes as binding on its
members or subject.” (sekumpulan aturan, baik yang berasal dari
aturan formal maupun adat, yang diakui oleh masyarakat dan
bangsa tertentu sebagai mengikat bagi anggotanya). Bila hukum
dihubungkan dengan Islam, maka hukum Islam berarti:
“Seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan Sunnah
Rasul tentang tingkah laku manusia mukalaf yang diakui dan
diyakini berlaku dan mengikat untuk semua umat yang beragama

Islam.®

11 gSebagaimana dikutip oleh Mardani, Hukum Islam: Kumpulan
Peraturan tentang Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2013) him.9

2 Muhammad Hasbi Asy-Syiddqi, Falsafah Hukum Islam,(Jakarta:
Bulan Bintang, 1993), him.44

13 Mardani, Hukum Islam..., him.10
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Seperti Firman Allah dalam Alqur’an Surah An Nisaa (4) : 26

}ﬁ"’ 2

oo el G iy W0 Gl AT 4

) e s P
()8 Sle Ay 2STJe sy el
“Allah  hendak menerangkan (hukum syari'at-Nya)

kepadamu, dan menunjukimu kepada jalan-jalan orang yang

sebelum kamu (para nabi dan shalihin) dan (hendak) menerilr?a

taubatmu. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana .
Muslim hendaknya melakukan sesuatu di atas muka bumi
ini sesuai dengan ajaran yang sudah disyariatkan. Dalam ajaran
Islam telah ditegaskan di dalam Al-Qur’an agar setiap aktivitas
yang akan dilakukan haruslah sesuai dengan syariat yang telah
Allah tetapkan, termasuk dalam kegiatan bermuamalah. Hukum
Islam telah memberikan garis, agar setiap perilaku manusia tidak
menyimpang dari aturan-aturan yang telah ditetapkan.
Seperti Firman Allah yang telah tertulis di dalam Al-Qur’an
Surah Al-Bagarah (2) : 275 tentang bermuamalah, yang berbunyi
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14 Departemen Agama RI., Al-Qur’an ..., him. 82
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah
Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-
orang yang Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa
yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya”. 1

Pada saat ini, hotel merupakan salah satu pendorong
utama dalam meningkatkan pertumbuhan pariwisata di Indonesia,
sehingga usaha perhotelan merupakan prospek yang menjanjikan
meskipun dalam pengelolaannya membutuhkan modal yang
sangat besar dan tenaga yang sangat banyak. Namun kebanyakan
paradigma masyarakat mengenai hotel selalu terkesan negatif
karena tak jarang demi meningkatkan pemasukan hotel, banyak
pengusaha hotel yang menjual hotelnya  sejumlah hotel
mengabaikan nilai luhur agama dan adat ketimuran, seperti
mengabaikan syarat bagi pengunjung hotel yang bukan suami-
isteri untuk menginap, menjual minuman beralkohol dan lain

sebagainya. Sehingga menimbulkan  kekhawatiran  bagi

15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., him. 47
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wisatawan muslim yang berpergian sendiri dan ingin menginap di
hotel.

Maka dari itu Pemerintah mengeluarkan Permen Parekraf
(Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif) Nomor 2
Tahun 2014 mengenai “Pedoman Penyelenggaraan Usaha Hotel
Syariah”.*® Dimana didalamnya dijelaskan secara rinci mengenai
usaha hotel syariah.

Hotel pada dasarnya adalah usaha yang bersih karena
tidak ada tuntutan atau kewajiban bagi pengusaha hotel untuk
menyediakan fasilitas atau produk yang melanggar norma
kesusilaan masyarakat. Juga tidak ada kewajiban bagi pengusaha
yang melanggar norma-norma syariah Islam. Bahkan dari
penjelasan pasal-pasal dari Undang-undang yang dijelaskan
bahwa manajemen hotel ditegaskan untuk menjaga mertabat hotel
dengan melarang hal-hal yang kemungkinan melanggar susila,
ketertiban umum, serta tindak kejahatan lainnya.’

Hotel syariah adalah hotel sebagaimana lazimnya, yang
operasional dan layanannya telah menyesuaikan dengan prinsip-
prinsip syariah atau pedoman ajaran Islam, guna memberikan
suasana tenteram, nyaman, sehat dan bersahabat yang dibutuhkan
tamu, baik muslim maupun non-muslim. Operasional hotel
syariah secara umum tidak berbeda dengan hotel-hotel lainnya,

tetap tunduk kepada peraturan pemerintah, tetap buka 24 jam,

16 peraturan.bkpm.go.id/userfiles/batang (diakses pada tangal 3

November 2017 pukul 00. 54 WIB)
7 Andi Mappi Sammeng, Cakrawala Pariwisata, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), him. 45
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tanpa interupsi. Pemasarannya pun terbuka bagi semua kalangan,
baik muslim maupun non-muslim.

Penyajian makanan dan minuman menggunakan bahan-
bahan halal, serta yang berguna bagi kesehatan.’® Sajian
minuman dihindarkan dari kandungan alkohol. Berbeda dengan
hotel konvensional yang menyediakan fasilitas yang berbau
kesenangan, seperti kasino/judi, minuman beralkohol/khamr
bahkan tak jarang ada yang menyediakan para pekerja seks
komersial.

Sedangkan telah tertulis dengan jelas Firman Allah dalam

al-Qur’an Surah al-Maidah (5) ayat 90-91 yang berbunyi
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“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala,
mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan. (90) Sesungguhnya syaitan itu
bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di

8 Permen parekraf (Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif) no. 2 tahun 2014
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antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).(91)”. 19

H. Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis
penelitian kualitatif, karena permasalahan yang diambil
kompleks dan penuh makna sehingga metode penelitian
kualitatif digunakan karena instrumen pada penelitian
kuantitatif tidak sesuai dengan situasi sosial yang akan
diteliti. Dan peneliti pun bermaksud ingin lebih memahami
situasi sosial secara mendalam, menemukan pola, hipotesis
dan membuat kesimpulan.
Tempat Penelitian

Adapun lokasi penelitian yaitu di Hotel Sofyan Inn
Altama, Pandeglang Banten.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian kualitatif ini adalah peneliti
sendiri yang terjun langsung ke lapangan dengan berbekal
teori yang matang untuk melakukan observasi dan
wawancara guna mengumpulkan data, analisis, dan

membuat kesimpulan.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., him. 123
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4. Sumber Data

a. Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari
hasil penelitian lapangan. Untuk dapat memperoleh data
primer ini, penulis secara langsung mengadakan
wawancara dengan General Manager atau staff di Hotel
Sofyan Inn Altama Pandeglang yang menguasai dan
memahami serta terlibat dalam kegiatan yang akan
diteliti oleh peneliti.

b. Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui studi
dokumentasi yang ada hubungannya dengan teori
permasalahan yang akan diteliti. Untuk dapat
memperoleh data sekunder ini, penulis melakukan studi
pustaka (Library Research), yaitu dengan mempelajari
buku kepustakaan, literatur, bulletin, majalah serta
materi kuliah yang berkaitan erat dengan pembahasan
penelitian ini.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi, yaitu peneliti observasi ke lokasi penelitian
guna mendapatkan data sebelum memulai penelitian.
Observasi yang akan dilakukan yaitu observasi
partisipatif moderat, yaitu dalam proses pengumpulan
data, peneliti ikut melakukan dan partisipasi dalam

beberapa kegiatan, tapi tidak semuanya.®

% gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2014) him. 227



b. Wawancara, yaitu peneliti melakukan wawancara
semistruktur. Guna menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, meminta pendapat dan juga ide-ide dari
informan.?> Pewawancara mengacu pada pedoman
wawancara yang telah disiapkan sebelumnya.

c. Dokumen, yaitu dilakukan dengan cara mengumpulkan
data berupa tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental berdasarkan laporan yang didapat dari
perusahaan yang diteliti dan laporan lainnya yang
berkaitan dengan masalah penelitian ini.

6. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah

Pendekatan Kualitatif Deskriptif-Analitis®®, yaitu untuk

memberikan pemecahan masalah dengan mengumpulkan

data lapangan, menyusun atau mengklasifikasikan,
menganalisis data, dan menjelaskan gambaran analisis
hukum Islam terhadap bisnis hotel berbasis syariah yaitu

Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang. Tujuan penelitian

deskriptif ini adalah untuk menggambarkan dan

menganalisa secara mendalam terkait dengan bisnis
perhotelan berbasis syariah, yaitu Hotel Sofyan Inn Altama

Pandeglang apakah telah sesuai dengan hukum Islam atau

belum.

2L Lexy J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif.(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010) him. 5

2 Winarmo Surachmad, Dasar dan Teknik Research. (Bandung: CV
Tarsino, 1975), ed v, him. 131
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Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman dan pembahasan
terhadap permasalahan yang diangkat, maka penulisannya
disusun secara sistematis dalam beberapa bab. Dimana setiap
babnya terdiri dari beberapa subbab yang secara keseluruhan
saling berkaitan satu sama lain. Adapun gambaran sekilas
mengenai bab-bab tersebut adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang,
Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Telaah Pustaka,
Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian dan
Sistematika Penulisan.

Bab Il Gambaran Umum Hotel Sofyan Inn Altama
Pandeglang meliputi: Sejarah berdirinya, Struktur
Organisasi, dan Produk dan Jasa yang ditawarkan.

Bab Il Bisnis Berbasis Syariah yang meliputi: Hukum
Islam, Syariah, Bisnis Syariah, Dasar Hukum
Bisnis Syariah, Konsep Usaha berbasis Syariah,
Hotel Syariah, dan Dasar Hukum Hotel Syariah.

Bab IV Praktik Usaha Perhotelan Berbasis Syariah pada
Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang yang
meliputi: Konsep Syariah yang diterapkan oleh
Hotel Sofyan Inn Altama, dan Pandangan Hukum
Islam terhadap konsep yang diterapkan Hotel
Sofyan Inn Altama Pandeglang

BabV  Penutup yang meliputi: Kesimpulan dan Saran.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM HOTEL SOFYAN INN
ALTAMA PANDEGLANG

A. Sejarah Berdirinya Hotel Sofyan

Dalam perjalanan awalnya sebelum menjadi perusahaan
yang besar, aktifitas usaha bersifat perseorangan yang telah
dimulai tahun 1998 dengan merintis pembuatan makanan ringan
dan pembuatan kue-kue, usahanya terus semakin berkembang
dan kemudian tahun 2010 menjadi perusahaan dan dinamakan PT
Altama Brother. Nama Altama sendiri merupakan gabungan
nama depan ketiga anak dari pemilik perusahaan, Hj. Nofianti,
S.H. dan H. Syahruddin, S.H.,M.H, yakni Alifa, Tasya dan
Maula.

PT Altama Brother didirikan dengan akta pendirian No.
03 tanggal 18 Oktober 2010 di kabupaten Lebak. Adapun
susunan pengurusnya saat itu adalah sebagai berikut®:

Komisaris Utama : Hj. Nofianti, S.H.

Komisaris : H. Syahruddin, S.H.,M.H.

Direktur : Farhan Isma Putra

Akta tersebut mengalami perubahan dengan Akta No. 20
tanggal 12 September 2012, saat perusahaan menyetujui
pengunduran diri Farhan Isma Putra sebagai Direktur dan

menyetujui pengangkatan Yusuf Yuned sebagai penggantinya.

2 Arsip Data Sofyan Inn Altama Pandeglang
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PT Altama Brother bergerak dalam bidang perdagangan
dan jasa, adapun bisnis tersebut antara lain: Butik dengan nama
Ramindo, Happyzone (mainan anak), seloria/cello (restoran),
karaoke rumah bernyanyi, property dan perhotelan. Hotel Sofyan
Inn Altama merupakan salah satu hotel yang dimiliki oleh PT
Altama Brother dan semua supporting bisnis yang dimiliki PT
Altama Brother berada di lingkungan/lokasi perhotelan.

Pada tanggal 4 Februari 2012 bangunan yang saat ini
menjadi Hotel Sofyan dulunya bernama PANTOS (Pandeglang
Town Square) yang diresmikan langsung oleh Bupati Pandeglang
saat itu, Drs. H. Erwan Kurtubi, MM. . Namun karena alasan
tertentu dan akhirnya Manajemen memutuskan untuk
mengalihfungsikan PANTOS vyang sebagai tempat pusat
perbelanjaan menjadi sebuah hotel dengan konsep yang berbeda
dari hotel pada umumnya, dan hotel berprinsip syariah tersebut
dinamakan menjadi Hotel Sofyan Inn Altama.

Pengelolaan hotel Sofyan Inn Altama tersebut bekerja
sama dengan PT Sofyan Hotel Manajemen & Consultant (PT.
SHMC) dengan nomor perjanjian: 007/OMA.SHMC/V1/2013
pada tanggal 13 Juni 2013. Feasibility study dibuat oleh Sofyan
Hotel Manajemen & Consultant (SHMC) vyang sekaligus
bertindak sebagai pengelola dan pengembangan kualitas sumber
daya manusianya.

Kondisi yang melatarbelakangi perjanjian bekerja sama
dengan PT. Sofyan Hotel Manajemen & Consultant (SHMC)
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adalah pihak owner menyadari akan keterbatasan sumber daya
manusia dan pengalaman dalam mengelola sebuah hotel, yang
mana untuk mengelola hotel yang besar dibutuhkan pengelolaan
manajemen yang professional, termasuk penerapan bisnis syariah
yang sangat dibutuhkan dan dinilai tepat untuk diterapkan di
lingkungan Pandeglang yang religius, maka dari itu memutuskan
selective partner untuk bekerja sama mengelola hotel. Atas dasar
alasan tersebut maka Sofyan Inn Altama bergabung dengan
jaringan delapan hotel nasional lainnya di bawah naungan PT
Sofyan Hotel Manajemen & Consultant (SHMC) dengan basis
layanan jasa syariah dalam pengelolaan produk dan layanan jasa
halal untuk para konsumennya.?*

Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang termasuk hotel
berbintang dua dengan memiliki 70 kamar dengan type yang
bervariasi yang tersebar di 2 lantai yang di dalamnya terdapat
fasilitas lemari, telepon, alat sholat, TV LCD, WIFI, AC shower
dan minibar, dengan layanan 24 jam room service. Untuk
kemudahan akses keuangan, di depan lobby hotel tersedia ATM
Center dengan keamanan 24 jam dan hotel juga memberikan free
parking.

Selain menyewakan kamar dan fasilitasnya, hotel juga
menyewakan jasa ruang pertemuan atau convention, untuk
tingkat wilayah Banten, ruang pertemuan yang dimiliki hotel

Sofyan Inn Altama Pandeglang termasuk kategori representative,

2% Arsip Data Sofyan Inn Altama Pandeglang
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cukup besar dan lengkap, bisa menampung kapasitas 800 s/d
1000 orang. Selain itu hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang juga
memiliki fasilitas umum, antara lain: musholla, swimming pool,
coffeshop, restoran, lobby hotel yang luas, juga wifi di public

area.

. Struktur Organisasi

Untuk melaksanakan visi dan misi sasaran global, setiap
perusahaan harus membuat struktur formal yang menggambarkan
hirarki yang berbeda, mulai dari manajemen, pengawasan dan
staff/karyawan. Menyusun struktur organisasi merupakan salah
satu langkah penting untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan
dalam organisasi. Tujuan dibuatkan struktur organisasi adalah
untuk membagi tugas dan tanggungjawab guna memudahkan
untuk mengarah dan mengawasi pelaksanaan kegiatan
perusahaan.

Dalam menjalankan organisasi dan manajemen, hotel
Sofyan Inn Altama Pandeglang memiliki struktur organisasi hotel
pada umumnya. Struktur organisasi pada hotel Sofyan Inn
Altama Pandeglang menggunakan jenis division structure, hal ini
dikarenakan bisnis jasa hotel Sofyan memiliki kesatuan kesamaan
produk, layanan dan pasar serta letak geografis yang saling
berkaitan. Struktur ini menjelaskan posisi dimana seorang
manajer utama membawahi enam divisi, yakni Room division,
Food and Beverage division, Human Resource Development

(HRD) division, Accounting division, Engineering division dan
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Marketing division. Adapun masing-masingnya memiliki tugas

dan tanggungjawab yang berbeda seperti yang akan dijelaskan di

bawah ini:

1.

General Manager

Tugasnya sebagai pengawas, mencakup keseluruhan
departemen dalam pengelolaan kawasan.

Personalia / Human Resource Department (HRD)
Menjalankan administrasi kekaryawanan,
memberhentikan tenaga kerja yang sudah tidak layak
menjadi pegawai, menata program kebutuhan karyawan
termasuk gaji, jaminan kesehatan dan semua hak-hak
karyawan.

Front Office

Memberikan seluruh informasi hotel, mulai dari
pelayanan dan pemesanan kamar.

Marketing

Menindaklanjuti yang sudah dipromosikan, menyusun
breakdown ke semua departemen, melakukan promosi via
telepon/sales call, menyusun database tamu hotel,
menyusun penawaran dan paket wisata bersama GM.
Accounting

Mengatur pemasukan dan pengeluaran hotel, mencatat
setiap transaksi report, menjaga dan menyimpan barang

yang keluar masuk di gudang accounting.
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6. Engineering
Melakukan controlling, pemeliharaanm  perbaikan,
maintenance, dan renovasi fisik bangunan, fasilitas, serta
sarana pendukung kegiatan pengunjung.
7. Housekeeping Department
Menjaga segala bentuk kerapihan kamar, kebersihan
kamar dan juga pelayanan yang berkaitan dengan room
service terhadap pengunjung.
8. Food and Beverage Department
Menyiapkan, menata, memproses dan menjual makanan
dan minuman yang disediakan di hotel untuk pengunjung.
Hotel Sofyan Inn Altama memiliki 36 karyawan dan
karyawati yang terdiri atas 29 orang karyawan dan 7 orang
karyawati. Untuk pelayanan setiap harinya hotel Sofyan dijaga
oleh daily worker sejumlah 10 orang petugas yang selalu standy

by memberikan pelayanan kepada tamu hotel.

Adapun struktur
organisasi yang berlaku di hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang

terlampir.

. Produk dan Jasa yang ditawarkan
Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang merupakan suatu

perusahaan yang bergerak di bidang industri perhotelan, adapun

# purwanto, Manajer Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang,
Wawancara, 05 Juni 2018
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produk dan jasa yang ditawarkan oleh pihak Hotel Sofyan Inn
Altama Pandeglang adalah sebagai berikut®:
1. Bidang Akomodasi
Bidang akomodasi merupakan usaha pokok dari
Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang, yaitu menyediakan
kamar bagi keperluan tamu yang akan menginap.
Bangunan dan jenis kamar serta fasilitas penunjang untuk
memenuhi kebutuhan tamu haruslah terjamin. Adapun
jenis kamar yang ditawarkan bermacam-macam, yaitu®’:
a) Standart Room (Double)
Merupakan kamar standar yang paling murah di Hotel
Sofyan Inn Altama Pandeglang dengan fasilitas satu
ranjang king size disertai fasilitas lain, yaitu: telepon,
televisi, meja, kloset dan kamar mandi shower.
b) Superior Room (Double/Twin)
Jenis kamar satu tingkat diatas standart room, dengan
ruangan yang lebih luas. Memiliki satu buah ranjang
berukuran king size untuk tipe Double, dan fasilitas
dua buah ranjang berukuran single untuk tipe Twin,
dan juga disertai fasilitas lain yang serupa dengan

standart room.

% Heni, Marketing Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang,

Wawancara, tanggal 06 Juni 2018
2 Eva, Front Office Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglaing,
Wawancara, tanggal 06 Juni 2018
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d)

26

Executive Room (Double)

Merupakan jenis kamar satu tingkat diatas superior
room. Dengan ruangan yang lebih luas disertai satu
ranjang king size, fasilitas yang sama dengan jenis
kamar lainnya dan tambahan fasilitas coffe/tea maker.
Deluxe Plus Room (Triple)

Merupakan jenis kamar satu tingkat diatas Executive
room. Memiliki satu ranjang king size dan satu
ranjang single. Disertai fasilitas lain yang sama
dengan jenis kamar lainnya dan tambahan fasilitas
coffe/tea maker, bath up, dan view kamar menghadap
swimming pool.

Family Room (Double)

Merupakan kamar yang diperuntukan untuk 3 orang,
dengan fasilitas satu ranjang berukuran queen size dan
satu ranjang berukuran single, dengan fasilitas lain
yang sama dengan standar room ditambah fasilitas
coffe/tea maker dan bath up. Kamar ini biasanya
direkomendasikan untuk tamu keluarga.

Suite Room (Double)

Merupakan kamar termahal yang dimiliki oleh Hotel
Sofyan Inn Altama Pandeglang, terletak di lantai
paling atas dengan view kamar menghadap jalan
utama. Disertai fasilitas satu buah ranjang king size,

ruang tamu, ruang memasak, kamar mandi bath up,



minibar dan fasilitas lain yang sama dengan jenis
kamar lainnya.
2. Bidang Restoran
Biasanya disebut dengan Food and Beverage
Departement atau bagian yang menyediakan makanan dan
minuman. Bidang ini terpisah dengan bidang akomodasi,
tamu hotel dapat menikmati makanan dan minuman
berlabel halal yang telah disediakan oleh pihak hotel yang
buka 24 jam.
3. Minor Operating Departement
Bidang ini merupakan penyedia pelayanan di luar

bidang akomodasi dan restoran, untuk memenuhi berbagai
macam keperluan tamu yang datang menginap. Usaha
dalam bidang ini yaitu usaha pelayanan Laundry, Meeting
Room, Ballroom, Safety Box, Taxi Service.
Fasilitas yang disediakan oleh Hotel Sofyan Inn Altama
Pandeglang, yaitu®:

Ballrooms and Meeting rooms

Restaurant and Lobby Lounge

Coffeshop

Musholla
Fasilitas ibadah (Sajadah, Mukena, Al-Quran)

1.
2.
3
4. Laundry and dry cleaning service
5
6
7. Swimming pool

% Eva, Front Office Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang,
Wawancara, 06 Juni 2018



8. ATM Centre
9. Free WIFI Internet Acces
10. Free Parking

28
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BAB 111
BISNIS BERBASIS SYARIAH

A. Hukum Islam

Hukum Islam terdiri dari dua kata, yaitu: Hukum dan
Islam. Istilah “hukum” di Indonesia berasal dari bahasa Arab
gonun/ahkam/hukm, dan secara etimologis disebut law (Inggris),
recth (Belandan dan Jerman), atau droit (Perancis) yang
mempunyai arti hukum.?® Sedangkan Islam berasal dari bahasa
Arab Aslama-yuslimu-islaman. Kata Islam lebih spesifik didapat
dari bahasa Arab Aslama, yang bermakna ‘“untuk menerima,
menyerah atau tunduk” dalam pengertian yang lebih jauh kepada
Tuhan.*

Hukum adalah keseluruhan kumpulan peraturan atau
kaidah dalam suatu kehidupan bersama: keseluruhan peraturan
tentang tingkah laku yang berlaku dalam suatu kehidupan
bersama, yang dapat dipaksakan pelaksanaannya dengan suatu
sanksi.®

Hukum adalah petunjuk hidup, perintah, dan larangan
yang mengatur tata tertib dalam suatu masyarakat, dan

seharusnya ditaati oleh masyarakat yang bersangkutan, oleh

2 Umar Said Sugiarto, Pengantar Hukum Indonesia, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2013) him. 6

% https://id.wikipedia.org/wiki/Islam#Etimologi (diakses pada tanggal
2 April 2018 pukul 19.05 WIB)

%1 Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum (Suatu Pengantar),
(Yogyakarta: Liberty, 1986) him. 38
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karena pelanggaran petunjuk hidup tersebut dapat menimbulkan
tindakan pemerintah atau penguasa masyarakat itu.*?

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa
hukum adalah aturan-aturan yang dibuat oleh yang berwenang
untuk mengatur kehidupan bermasyarakat dan bersifat mengikat.

Sedangkan Islam menurut Harun Nasution adalah agama
yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat
manusia melalui Nabi Muhammad Saw. sebagai Rasul. Islam
hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenai
satu segi, tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan manusia.
Sumber dari ajaran-ajaran yang mengambil berbagai aspek itu
Al-Qur’an dan Hadits.®

Kata hukum Islam tidak ditemukan sama sekali di dalam
al-Qur’an dan literatur hukum dalam Islam. Yang ada dalam Al-
Qur’an adalah kata syariah, fikih, hukum Allah, dan yang seakar
dengannya. Dalam penjelasan tentang hukum Islam dari literatur
Barat ditemukan definisi hukum Islam, yaitu: keseluruhan kitab
Allah yang mengatur kehidupan setiap Muslim dalam segala
aspeknya.>*

Dari semua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa

hukum Islam adalah aturan-aturan yang bersifat mengikat, dibuat

% E. Utrecht, Pengantar dalam Hukum Indonesia (Jakarta: Sinar
Harapan, 1983) him. 3

% Syafi’in Mansur, Metodologi Studi Islam (Serang: FUD Press,
2009) him. 3

34 Mardani, Hukum Islam: Kumpulan.., ..., him. 9
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untuk mengatur kehidupan bermasyarakat yang bersumber

kepada al-Qur’an dan Hadits.

Syariah

Kata syariah berasal dari kata syari’at, yang berarti
mengambil jalan yang memberikan akses pada sumber. Istilah
syari’ah  juga berarti jalan hidup atau cara hidup.®® Secara
etimologis, kata syari’ah berarti jalan ke tempat keluarnya air
untuk diminum.* Secara normatif, syari’ah merupakan hukum
Tuhan yang dengan prinsip-prinsipnya mengatur semua aspek
hubungan antar manusia, dari ekonomi sampai politik, serta dari
kehidupan sampai pertalian suami istri.*’

Syari’ah merupakan suatu sistem aturan yang didasarkan
pada ajaran Allah (al-Qur’an) dan Rasul (Sunnah)-Nya, yang
mencakup seluruh aspek kehidupan umat manusia, baik
menyangkut hubungan manusia dengan Allah maupun hubungan
manusia dan alam lingkungannya.®®

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa syariah itu
identik dengan agama. Hal tersebut sejalan dengan Firman Allah

dalam Qur’an Surah Asy-Syuura (42) ayat 13 yang berbunyi

% Syafuri, Membumikan Syariat Islam di Indonesia: Kajian Figh
Siyasah, dan Pelaksanaan Syariat Islam di Banten (Serang: FSEI Press, 2010)
him. 25

% Dikutip oleh Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam:
Sejarah, Teori dan Konsep (Jakarta: Sinar Grafika, 2013) him. 31

%" Dikutip oleh Syafuri, Membumikan... him. 33

% Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam: Sejarah, Teori dan
Konsep (Jakarta: Sinar Grafika, 2013) him. 32
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“Dia telah mensyari’atkan bagi kamu tentang agama apa
yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah
kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah kami wasiatkan
kepada Ibrahim, Musa dan Isa vyaitu: tegakkanlah agama
(keimanan dan ketakwaan) dan janganlah kamu berpecah belah
tentangnya. Sangat berat bagi orang-orang musyrik (untu
mengikuti) agama yang kamu serukan kepada mereka. Allah
memilih orang yang Dia kehendaki kepada agama tauhid dan
memberi petunjuk kepada (agama)-Nya bagi orang yang kembali
(kepada-Nya) "

. Bisnis Syariah

Kata bisnis diambil dari kata business (bahasa Inggris)
yang berarti kegiatan usaha. Oleh karena itu, secara luas kegiatan
bisnis diartikan sebagai kegiatan usaha yang dijalankan oleh
orang atau badan usaha (perusahaan) secara teratur dan terus-

menerus, yaitu berupa kegiatan mengadakan barang -barang atau

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., him. 484
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jasa maupun fasilitas-fasilitas untuk diperjualbelikan, atau
disewakan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan.*

Bisnis adalah interaksi antara dua pihak dalam bentuk
tertentu guna meraih manfaat dan karena interaksi tersebut
mengandung risiko, maka diperlukan manajemen yang baik
untuk meminimalkan sedapat mungkin risiko itu. Dalam bahasa
Arab atau istilah agama interaksi tersebut dinamai Mu ‘amalah™.

Sedangkan kata Syariah seperti yang telah dijelaskan di
atas, yaitu suatu sistem aturan yang didasarkan pada ajaran Allah
(al-Qur’an) dan Rasul (Sunnah)-Nya, yang mencakup seluruh
aspek kehidupan umat manusia, baik menyangkut hubungan
manusia dengan Allah maupun hubungan manusia dan alam
lingkungannya.

Hermawan Kartajaya dan Syakir Sula memberi pengertian
bahwa bisnis syariah adalah bisnis yang santun, bisnis yang
penuh kebersamaan dan penghormatan atas hak masing-masing.*

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
bisnis syariah adalah interaksi dan kegiatan usaha antara dua
pihak atau lebih yang dilakukan dengan tujuan meraih manfaat

dan keuntungan finansial dengan berdasar kepada syariat Islam.

0 Zaeni Asyhadie, Hukum Bisnis: Prinsip dan Pelaksanaannya di
Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2009) him. 31

*'M Quraish Shihab, Berbisnis dengan Allah (Tangerang: Lentera
Hati, 2008) him.6

*2 Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah
Marketing. (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2005), HIm 45
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D. Dasar Hukum Bisnis Syariah
Karena bisnis syariah dalam istilah Arab atau istilah
agama biasa disebut juga dengan muamalah, maka dasar
hukumnya adalah boleh (mubbah). Dasar hukum bisnis syariah
berasal dari Al-Qur’an dan Hadits. Seperti firman Allah SWT
dalam Qur’an Surah Al-bagarah (2) ayat 275 yang berbunyi:
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“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri,
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan
karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa
jual beli sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapat
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang
telah  diperolehnya  dahulu  menjadi  miliknya  dan
urusannya(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulang,
maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di di
dalamnya. 43

*3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., him. 47
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Prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam kaitannya
dengan mewujudkan syariah dalam suatu bisnis, adalah kaidah

yang berbunyi
i LY ool bl (3 LY

“Hukum dasar Muamalat adalah Mubah "**

Para pelaku bisnis syariah harus berpedoman pada aturan
yang sudah Allah tetapkan tersebut baik dalam perintah maupun
larangan. Allah SWT telah berfirman dalam Quran Surah An
Nahl (16): 89) yang berbunyi:
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“(Dan ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan pada
tiap-tiap umat seorag saksi atas mereka dari mereka sendiri dan
kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh
umat manusia. Dan kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al
Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta
rahm% dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah
diri.’

* Yusuf Al-Qaradhawi, 7 Kaidah Utama Figh Muamalat, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2014) him.9
* Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., him.
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E. Konsep Usaha Berbasis Syariah

Konsep usaha berbasis syariah mengacu kepada syariat

Islam. Adapun konsep-konsep bisnis syariah menurut Dr.

Muhammad Syafi’i Antonio, seorang pakar ekonomi syariah,

yaitu*:
1.

3.

4.

Produk yang dijual harus halal.

Bisnis syariah tidak memperdagangkan produk yang
diharamkan oleh syariat Islam, seperti babi, darah,
bangkai, khamar (minuman keras), maysir (perjudian),
trafficking (penjualan manusia), dan pelacuran.

Bisnis terbebas dari unsur riba.

Segala sesuatu “tambahan keuntungan” yang diterima
dengan tanpa dapat dibenarkan oleh salah satu pihak
dalam suatu transaksi perdagangan disebut riba al-fadl,
termasuk juga riba dari bunga bank.

Akad dasar transaksi harus terbebas dari gharar
(ketidakpastian) dan maysir.

Gharar adalah unsur ketidakjelasan dalam transaksi, ada
sesuatu yang disembunyikan. Sedangkan maysir adalah
unsur untung-untungan yang didalamnya mengandung
perjudian.

Adanya ijab gabul (penawaran dan penerimaan) antara

kedua pihak yang melakukan transaksi.

8 www.pojokbisnis.com/manajemen/bisnis-syariah/ (diakses pada

tanggal 28 Juni 2018 pukul 19.07 WIB)


http://www.pojokbisnis.com/manajemen/bisnis-syariah/
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Dengan ijab gabul, maka aka nada kesepakatan yang jelas
antara apa yang didapat dan apa yang tidak didapat oleh
pembeli.
5. Dalam perdagangan harus adil.

Prinsip keadilan harus selalu dipegang oleh bisnis syariah.
setiap transaksi harus terbebas dari dzulm yang berarti
“aniaya”, memperlakukan dengan kesewenang-wenangan,
lawan kata dari adil. Islam melarang perbuatan dzalim
dalam segala hal, termasuk dalam praktek bisnis. Dzulm

dapat merugikan salah satu pihak.

F. Hotel Syariah

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan pada BAB 1 Pasal 1 point 9, industri pariwisata
adalah kumpulan usaha pariwisata yang saling terkait dalam
rangka menghasilkan barang dan/atau jasa.

Hotel adalah salah satu jenis akomodasi yang
mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk
menyediakan jasa pelayanan penginapan, makan dan minum,
serta jasa lainnya bagi umum, yang dikelola secara komersial,
serta memenuhi ketentuan persyaratan yang ditetapkan.*’

Adapun hotel syariah adalah hotel yang menyediakan jasa

pelayanan, penginapan, makan dan minum, serta jasa lainnya

*" Surat Keputusan Menteri Pariwisata Pos dan Telekomunikasi No.
KM 94/HK.103/MPPT-87
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bagi umum, dikelola secara komersial serta memenuhi ketentuan
persyaratan yang ditetapkan pemerintah, industri dan syariah.*®

Terdapat beberapa istilah yang digunakan dalam literatur
terdahulu untuk menerangkan definisi dari hotel yang sesuai
dengan Islam, diantaranya adalah*:

1. Hotel Halal, dimaksudkan dalam standarisasi sebuah
hotel, dipahami secara umum sebagai panduan untuk
menilai sesuatu yang ada pada suatu hotel apakah ia
memiliki ciri-ciri Islam dari sisi produk, pengelolaan dan
juga pelayanan.

2. Hotel Islam, merupakan hotel halal yang mengubah
konsep hotel menjadi konsep Islami dengan menerapkan
aturan Islam secara menyeluruh dalam pelayanan mereka.

3. Hotel ramah pelanggan Muslim (Muslim-friendly Hotel),
merupakan hotel yang memiliki ciri khas Islam yang
mampu menyediakan fasilitas-fasilitas dasar yang lebih
ramah kepada pelanggan Muslim.

4. Hotel Patuh Syariah (Shariah-Compliance Hotel), bisa
diartikan sebagai satu kawasan yang menyediakan
pelayanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Hotel berbasis syariah dalam praktiknya harus

menyesuaikan kegiatan bisnisnya dengan prinsip hukum Islam

serta harus memenuhi Kklasifikasi dan kualifikasi yang telah

* Muhammad Rayhan Janitra, Hotel Syariah: Konsep dan Penerapan
(Depok: Rajawali Pers, 2017) him.13
* Muhammad Rayhan Janitra, Hotel Syariah..., him.17
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disusun oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI) tentang standar hotel syariah.

Hotel syariah adalah hotel yang menyediakan layanan dan
transaksi  keuangan berdasarkan prinsip syariah secara
keseluruhan, bukan hanya terbatas pada penyediaan makanan dan
minuman yang halal tapi juga untuk kesehatan, keamanan,
lingkungan, dan manfaat dari segi ekonomi yang dirasakan oleh
masyarakat tidak memandang ras, kepercayaan maupun budaya. >

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
hotel syariah jenis akomodasi yang menerapkan sistem syariah
dalam seluruh kegiatan usahanya, dan diperuntukkan untuk

seluruh kalangan masyarakat baik muslim maupun non muslim.

. Dasar Hukum Hotel Syariah

Penjelasan secara spesifik mengenai hotel memang tidak
dijelaskan di dalam al-Qur’an maupun Hadits sebagai sumber
utama hukum Islam. Namun terdapat beberapa ayat al-Qur’an
yang berkaitan dengan kegiatan berwisata, sebagai berikut:

1. Qur’an Surah Ar-Ruum (30) ayat 42
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“Katakanlah (Muhammad), “Bepergianlah di
bumi lalu lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang

% Muhammad Rayhan Janitra, Hotel Syariah..., him.18
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dahulu. Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang
yang menyekutukan (Allah)” "

2. Quran Surah Ar-Ruum (30) ayat 9, yang berbunyi :
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“Dan  apakah  mereka tidak mengadakan
perjalanan di muka bumi dan memperhatikan bagaimana
akibat (yang diderita) oleh orang-orang sebelum mereka?
Orang-orang itu adalah lebih kuat dari mereka (sendiri)
dan telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya
lebih banyak dari apa yang telah mereka makmurkan.
Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka
dengan membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah
sekali-kali tidak berlaku zalim kepada mereka, akan
tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada diri
sendiri.”

Prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam kaitannya
dengan mewujudkan syariah dalam suatu bisnis, adalah kaidah

yang berbunyi®®:

> Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., him. 409
>2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., him. 405
%% yusuf Al-Qaradhawi, 7 Kaidah..., hIm.9
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“Hukum asal perkara muamalah adalah boleh, kecuali
ada dalil yang mengharamkannya.”

Sebuah usaha dikatakan syariah apabila dikelola
berdasarkan tuntunan syariah, serta menjauhi apa yang dilarang
oleh syariah. Pengelolaan kegiatan bisnis perhotelan secara
syariah, secara spesifik dijelaskan dalam standar hotel syariah
dari Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI), sebagai regulasi dan pedoman perhotelan syariah.
Terdapat tiga aspek yang tercantum dalam peraturan tersebut,
yaitu aspek produk, pengelolaan dan pelayanan. Ada ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) terkait Hotel Syariah,
yaitu™*:

e Akad hotel syariah dengan wisatawan adalah akad ijarah.

e Akad hotel syariah dengan Biro Perjalanan Wisata
Syariah untuk pemasaran adalah akad wakalah bil ujrah.

e Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas akses
pornografi dan tindakan asusila.

e Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas hiburan
yang mengarah pada ™"k maksiat, pornografi
dan/atau tindak asusila.

e Makanan dan minuman yang disediakan hotel syariah
wajib telah mendapatkan sertifikat halal dari Majelis
Ulama Indonesia.

% Fatwa DSN-MUI Bagian Kelima: Ketentuan terkait Hotel Syariah
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Menyediakan fasilitas, peralatan dan sarana yang
memadai untuk pelaksanaan ibadah; termasuk fasilitas
bersuci.

Pengelola dan  karyawan/karyawati  hotel  wajib
mengenakan pakaian yang sesuai dengan syariah.

Hotel syariah wajib memiliki pedoman dan/atau panduan
mengenai prosedur pelayanan hotel guna menjamin
terselenggaranya pelayanan hotel yang sesuai dengan
prinsip syariah.

Hotel syariah wajib menggunakan jasa Lembaga

Keuangan Syariah dalam melakukan pelayanan.
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BAB IV
PRAKTIK USAHA PERHOTELAN BERBASIS
SYARIAH PADA HOTEL SOFYAN INN ALTAMA
PANDEGLANG

A. Konsep Syariah yang diterapkan oleh Hotel Sofyan Inn

Altama

Hotel merupakan suatu bentuk akomodasi yang dikelola
secara komersial, disediakan oleh pengelola bagi setiap orang
untuk memperoleh pelayanan jasa penginapan berikut makan dan
minum. Hotel juga merupakan salah satu kebutuhan yang
dibutuhkan ketika melakukan kunjungan, baik itu kunjungan
wisata, dinas maupun bisnis.

Selain menyediakan penginapan, makan dan minum, hotel
juga menyediakan berbagai macam fasilitas, seperti: tempat
untuk mengadakan pertemuan seperti ruang meeting, ruang
seminar, dan lain-lain. Juga menyediakan restoran, coffeshop,
swimming pool, karaoke dan lain sebagainya. Maka dari itu,
keberadaan hotel merupakan salah satu penunjang kegiatan
pariwisata terutama di kota-kota yang sedang berkembang.

Salah satu kota yang sedang berkembang yaitu kota
Pandeglang, Provinsi Banten yang terletak di Pulau Jawa. Seperti
yang sedang terjadi, Provinsi Banten merupakan salah satu
Provinsi yang sedang mengembangkan potensi pariwisatanya.

Terdapat banyak tempat wisata di Provinsi Banten, termasuk

43
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Kota Pandeglang. Karena lonjakan kunjungan wisatawan ke
tempat-tempat wisata di Pandeglang termasuk wisatawan muslim
namun belum ada hotel ramah bagi wisatawan muslim atau yang
biasa disebut Hotel Syariah. Maka dari itu pihak Hotel Sofyan
yang berpusat di Jakarta Selatan tertarik mengembangkan
bisnisnya dan membangun hotel syariah yang bernama Hotel
Sofyan Inn Altama Pandeglang.

Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang merupakan satu-
satunya hotel yang menggunakan sistem syariah. Mulai dari
produk yang ditawarkan, fasilitas yang disediakan, dan pegawai
yang memakai seragam sesuai syariat Islam. Prosedur menginap
di Hotel tersebut pun tidak sembarangan menerima tamu, calon
tamu yang akan dan ingin menginap apabila berlawanan jenis
harus menunjukkan surat nikah, dan tidak diperbolehkan
menginap di satu kamar. Tamu juga dilarang membawa minuman
beralkohol. Apabila terdapat tamu yang melanggar aturan maka
pihak hotel akan menindak tegas dan identitas tamu tersebut
dimasukkan ke daftar hitam. Dan apabila terdapat pemasukan
dana hotel dari hal-hal yang tidak jelas, maka pihak hotel akan
mengalokasikan dana tersebut ke fasilitas umum, seperti:
Perbaikan jalan, perbaikan jembatan, dan lain sebagainya yang
bisa dimanfaatkan oleh khalayak umum.*®

Landasan operasional yang digunakan oleh hotel Sofyan

Inn Altama pun mengacu kepada syariat Islam dan ketentuan

® Ppurwanto, Manager Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang,
Wawancara, Pandeglang, 05 Juni 2018



45

yang dibuat oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI). Landasan operasional tersebut tidak
hanya diberlakukan untuk calon tamu yang akan menginap,
namun berlaku untuk seluruh pegawai dan seluruh staff yang
bekerja di Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang. Landasan
operasional yang berlaku di Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang
yaitu mengacu kepada syariat-syariat Islam serta ketentuan-
ketentuan yang ditetapkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI),
secara umum adalah®®:

1. Akad yang digunakan antara pengunjung dengan hotel
menggunakan akad ijarah atau sewa menyewa.

2. Karyawan hotel wajib menggunakan pakaian yang sesuai
dengan syariah.

3. Fasilitas mushola atau masjid wajib ada.

4. Hotel tidak boleh menyediakan fasilitas akses pornografi
dan tindakan asusila.

5. Makanan dan minuman yang disediakan wajib telah
mendapatkan sertifikat halal dari Majelis Ulama
Indonesia (MUI).

Satu hal yang membedakan antara hotel Sofyan Inn
Altama Pandeglang dengan hotel konvensional yang terdapat di
Pandeglang adalah, hotel Sofyan memiliki Dewan Pengawas
Syariah (DPS) yang berkedudukan di kantor pusat PT. Sofyan

% https://tafsirq.com/fatwa/dsn-mui/pedoman-penyelenggaraan-

pariwisata-berdasarkan-prinsip-syariah (diakses pada tanggal 15 Juni 2018
pukul 01.16 AM)


https://tafsirq.com/fatwa/dsn-mui/pedoman-penyelenggaraan-pariwisata-berdasarkan-prinsip-syariah
https://tafsirq.com/fatwa/dsn-mui/pedoman-penyelenggaraan-pariwisata-berdasarkan-prinsip-syariah
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Hotel Manajemen dan Consultant (HSMC), DPS tersebut
memiliki tugas mengawasi dan memberikan fatwa dan opini
syariah yang mengikat dan berkaitan dengan kebijakan hotel
dalam pengelolaan manajemen. Fatwa dan opini syariah yang
dikeluarkan oleh setiap hotel syariah memiliki karakter dan
perbedaan sesuai dengan kondisi dan hotel syariah. Adapun fatwa
atau opini syariah yang dimiliki hotel Sofyan secara terperinci
ditetapkan dan disyahkan oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS)
Sofyan hotel, terdiri dari®":
a. [Fatwa atau opini syariah tentang bisnis hotel,
b. Fatwa atau opini syariah tentang seleksi tamu,
c. Fatwa atau opini syariah tentang sewa ruangan,
d. Fatwa atau opini syariah tentang dekorasi hotel,
e. Fatwa atau opini syariah tentang restoran dan produk
Food & Beverage,
f. Fatwa atau opini syariah tentang penyediaan fasilitas tv,
musik dan hiburan,
g. Fatwa atau opini syariah tentang seragam karyawati dan
pelayanan,
h. Fatwa atau opini syariah tentang pengelolaan Sumber
Daya Manusia (SDM),
i. Fatwa atau opini syariah tentang kebijakan dan
pengelolaan keuangan,

J. Fatwa atau opini syariah tentang barang temuan,

> Arsip Data Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang
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k.

Fatwa atau opini syariah tentang zakat perusahaan,
Fatwa atau opini syariah tentang busana kerja dan berhias.

Semua Fatwa dan opini syariah tersebut diterapkan untuk

dilaksanakan oleh manajemen hotel Sofyan se-Indonesia dengan

masuk ke dalam Standar Operasional Prosedural dan untuk

dipatuhi oleh semua karyawan/karyawati dan konsumen hotel.*®

Produk dan jasa yang ditawarkan oleh hotel Sofyan Inn

Altama juga sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh

Majelis Ulama Indonesia, yaitu:

1.

Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang tidak menyediakan
fasilitas akses pornografi dan tindakan asusila.

Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang tidak menyediakan
fasilitas hiburan yang mengarah pada kemusyrikan,
maksiat, pornografi dan/atau tindak asusila.

Makanan dan minuman yang disediakan oleh Hotel
Sofyan Inn Altama Pandeglang merupakan produk yang
telah mendapat label halal.

Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang menyediakan
fasilitas, peralatan dan sarana yang memadai untuk
bersuci dan beribadah.

Pengelola dan seluruh karyawan dan karyawati di Hotel
Sofyan Inn Altama Pandeglang mengenakan pakaian yang

sesuai dengan syariah.

%8 Arsip Data Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang
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6. Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang memiliki panduan
atau prosedur sendiri yang sesuai dengan syariah guna
terselenggaranya pelayanan hotel.

7. Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang menggunakan jasa

Keuangan Lembaga Syariah dalam melakukan pelayanan.

Berikut ini adalah prinsip-prinsip syariah yang diterapkan
pada jasa hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang™:
a. Proses Akad Ketika Check In
Secara umum, proses pelayanan check in/out di
hotel syariah dan hotel lainnya tidak jauh berbeda, dalam
fakta petugas FO (Front Office) dan konsumen kurang
begitu memahami secara bahasa jika akad muamalah yang
dipakai adalah konsep ijarah murni, namun dalam
pelaksanaan dan tujuan akad, mereka memahami benar
jika konsep transaksi ini adalah sewa menyewa kamar
hotel. Karena konsep yang digunakan adalah transaksi
biasa yang dilakukan dalam dunia perhotelan secara
universal di masyarakat internasional, maka secara
pelaksanaan hukumnya tetap sah selama tidak
bertentangan dengan hukum syariat itu sendiri.
b. Seleksi Tamu Hotel
Hal yang membedakan secara prinsip di hotel

Sofyan Inn Altama Pandeglang adalah adanya

* Purwanto, Manajer Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang,
Wawancara, 05 Juni 2018
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penyeleksian tamu hotel sebagai konsumennya. Hal
tersebut merupakan reception policy, merupakan
kebijakan manajemen hotel yang diterapkan guna
menjaga hal negatif yang bisa menyebabkan masuknya
tamu hotel yang bukan muhrim. Bagaimanapun hotel
secara umum adalah tempat yang paling mudah diakses
untuk sarana prostitusi dan perzinaan, untuk itu hotel
Sofyan Inn Altama Pandeglang mengantisipasinya dengan
berani menolak apabila ada tamu yang akan menginap
dan diduga kuat bukan pasangan yang sah.*

Setiap tamu hotel akan masuk dan dilayani
langsung melalui petugas FO (Front Office), standar
prosedur yang digunakan adalah karyawan akan
memberikan salam terlebih dahulu, kemudian siap
melayani konsumen untuk check in. Lalu petugas akan
meminta KTP atau tanda pengenal lainnya. Penerapan
konsep syariah akan dilakukan apabila bertemu dengan
konsumen yang membawa pasangan, kesamaan identitas
secara otomatis menyatakan pasangan tersebut merupakan
pasangan yang sah, jika berbeda alamat dan mereka
bersikukuh menyatakan suami istri maka petugas akan
memberikan surat pernyataan berupa berita acara yang

ditandatangani oleh mereka berdua di atas materai.

% purwanto, Manager Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang,

Wawancara, 05 Juni 2018.
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Pada awalnya penerapan konsep seleksi tamu hotel
ini memang cukup sulit diterima, banyak calon konsumen
yang keberatan harus diperiksa identitasnya dan
pasangannya. Karena receptionist policy ini kami berikan
di depan sebelum melakukan akad transaksi, maka mau
atau tidak melanjutkan menginap di hotel kami serahkan
kembali kepada calon konsumen. Akhirnya seiring
dengan terbentuk segmentasi pasar tersendiri, semakin
banyak konsumen memahami, maka semakin mudah bagi
hotel membentuk branding syariah, bagi yang membawa
pasangan bukan muhrim mereka sudah mengetahui bahwa
hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang pasti akan langsung
menolak dan tidak menerima mereka untuk menginap di
hotel.®*

c. Strategi Marketing

Pendekatan marketing yang dilakukan hotel
Sofyan Inn Altama Pandeglang adalah memperbanyak
kerjasama dengan instansi pemerintah, karena secara
geografis wilayah Pandeglang dan Banten bukan wilayah
industri dan sebagian besar adalah wilayah agraris dan
tentu saja secara institusi adalah wilayah perkantoran
pemerintahan. Pada awalnya konsep syariah sempat
mengadapi banyak penolakan karena dianggap mengada-

ada dan berlebihan, namun karena disampaikan konsep

®  purwanto, Manager Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang,
Wawancara, 05 Juni 2018.
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d.

dan keutamaannya, akhirnya seiring waktu berjalan
masyarakat pun dapat menerima. Untuk memudahkan
pelayanan akses booking online, strategi marketing yang
digunakan hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang adalah
membuka pelayanan dan informasi melalui website
perusahaan, yakni sofyanhotel.com dan sofyanhotel.co.id
yang secara berkesinambungan melalui bagian e-
commerce hotel Sofyan juga bekerjasama dengan
perusahaan travel yang memiliki aplikasi online, seperti
trivago.com, agoda.com, pegipegi.com, traveloka.com,
booking.com, tripadvisor.com, 1001malam.com, dan
misteraladin.com serta yang lainnya. Kerjasama ini
dilakukan untuk memberikan kemudahan reservasi secara
online dan menghadirkan kepuasan konsumen dalam
memesan kamar hotel yang diinginkan. Secara geografis
pangsa pasar pengguna hotel adalah tamu domestic terdiri
dari government/corporate.
Sistem Kerja Shift di Hotel

Hotel merupakan akomodasi yang menyediakan
pelayanan 24 jam terhadap tamu, oleh karena itu ada
system Kkerja shift di hotel, yang berguna untuk
memanfaatkan keseluruhan waktu supaya kinerja tetap
berjalan dengan baik. Adapun departemen yang umumnya

menggunakan sistem shift kerja  di hotel adalah
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Housekeeping, F&B Service, F&B Product (Kitchen),
Front Office, dan Engineering.

Pembagian shift kerja tersebut ada 3, yaitu
morning shift (pagi), afternoon shift (siang) dan night shift
(malam).®

a) Morning shift
Jam mulai dari shift ini berbeda-beda
tergantung dari departemennya, untuk departemen

F&B morning shift dimulai pukul 04.30 sampai

pukul 13.00, sedangkan untuk departemen lainnya

dimulai pukul 07.00 sampai pukul 15.00. Tugas
dari pada bagian F&B  Service dan

Product/Kitchen pada morning shift ini adalah

untuk membuat dan menghidangkan sarapan untuk

tamu. Sedangkan front office sudah harus bersiap

di lobby untuk melayani tamu yang ingin check in

ataupun check out. Untuk housekeeping mereka

harus membersihkan kamar tamu dan untuk
engineering bertugas untuk memeriksa peralatan
tersebut berfungsi dengan baik,seperti AC ataupun
televisi.
b) Afternoon shift
Umumnya afternoon shift dimulai dari

pukul 15.00 sampai 23.00, namun di beberapa

%2 purwanto, Manager Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang,
Wawancara, 05 Juni 2018.



hotel ada juga yang disebut middle shift, yaitu
shift kerja yang dimulai dari pukul 11.00 sampai
20.00. Biasanya untuk middle shift dan afternoon
shift tugas dari departemen yang ada di hotel
adalah untuk F&B Service dan Kitchen
menyiapkan lunch dan dinner untuk tamu,
sedangkan wuntuk FO melayani tamu yang
melakukan  reservasi, untuk  Housekeeping
membersihkan kamar tamu yang check out serta
melayani tamu dalam hal kebersihan, dan untuk
Engineering memeriksa kinerja fasilitas yang ada
di hotel seperti AC, ataupun peralatan elektronik
lainnya.
c) Night shift
Night shift di mulai dari pukul 00.00
sampai pukul 07.00. Pada night shift tugas dari
departemen F&B Service dan Kitchen adalah
untuk memberikan pelayanan kepada tamu yang
memesan makanan lewat telepon dan melakukan
Daily Closing dan Night Audit, untuk
Housekeeping melayani pembersihan kamar yang
ada di hotel dan untuk Engineering memeriksa
peralatan elektronik yang ada di hotel.
Prosedur yang diterapkan oleh hotel Sofyan Inn Altama

Pandeglang pun sudah sesuai dengan syariah yang berdasar
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kepada syariat Islam dan mengacu kepada ketentuan atau Fatwa
yang dibuat oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI). Mulai dari akad yang digunakan,
penyeleksian calon tamu yang akan menginap, prosedur dan
sistem kerja yang diterapkan dan strategi marketing yang dipakai
oleh Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang, semuanya diatur
sesuai prinsip syariah dan diberlakukan untuk seluruh karyawan
dan karyawati juga tamu yang menginap di hotel.

. Pandangan Hukum Islam terhadap konsep yang diterapkan
Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang

Dalam konsep Syariah, Hotel Syariah adalah hotel yang
dalam penyediaan, pengadaan dan penggunaan produk dan
fasilitas serta dalam operasional usahanya tidak melanggar aturan
syariah. selurunh komponen kriteria teknis operasional hotel,
mulai dari hal kecil seperti informasi apa saja yang harus tersedia
di front office, perlengkapan istinja’ di toilet umum, sampai pada
penyajian dari jenis makanan dan minuman yang tersedia di
reception policy and procedure, house-rules, harus dipastikan
semua memenuhi kriteria syariah.®

Konsep pelayanan yang baik ditentukan oleh 5 dimention

of service quality®® yang mana berkaitan dan sesuai dengan

® Riyanto Sofyan, Bisnis Syariah Mengapa Tidak?, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2011), him.64-65

® Fandy Tjiptono, Prinsip-prinsip Total Quality Service (Yogyakarta:
C.V Andi Offset, 2005) him. 128
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Hukum Islam terwujud dalam suatu hubungan antara manusia,

yaitu:

1. Reliability (keandalan)

Maksud keandalan disini adalah kemampuan untuk
melaksanakan jasa yang dijanjikan secara akurat dan
dapat diandalkan. Artinya pelayanan yang diberikan
handal dan bertanggungjawab, karyawan sopan dan
ramah. Sebagai seorang muslim, telah ada contoh teladan
yang tentunya bisa dijadikan pedoman dalam
menjalankan aktifitas perniagaan/muamalah. Allah SWT

telah berfirman dalam Quran Surat Al-Ahzab (33) ayat 21
P /w}:/// g/’ o2 }/ ',}///’14
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“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah

itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang

yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 65

Menurut penulis, Hotel Sofyan Inn Altama memiliki
prinsip Realibility/keandalan, karena seluruh karyawan
yang bekerja dapat diandalkan. Terutama ketika tamu
yang menginap membutuhkan sesuatu, karyawan hotel

selalu dapat membantu.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., him. 420



56

2. Tangibles (kemampuan fisik)

Maksudnya adalah tampilan fasilitas fisik, peralatan,
karyawan dan materi komunikasi. Khususnya untuk
tampilan fisik para pengelola ataupun karyawannya dalam
hal berbusana yang santun, beretika dan syar’i. hal ini
sebagaimana yang telah Allah SWT firmankan dalam
Quran Surah Al-A’raf (7) ayat 26 yang berbunyi
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“Hai anak Adam, Sesungguhnya kami Telah
menurunkan kepadamu Pakaian untuk menutup auratmu
dan Pakaian indah untuk perhiasan. dan Pakaian takwa
itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-
mudahan mereka selalu ingat. 66

J’ I

Seperti yang dapat kita lihat, seluruh karyawan dan
staff yang bekerja di Hotel Sofyan Inn Altama
menggunakan pakaian seragam yang sesuai dengan
ketentuan syariat Islam, jadi dapat dipastikan, Hotel
Sofyan Inn  Altama memiliki prinsip muamalah

Tangibles/kemampuan fisik.

% Departemen Agama RI,, Al-Qur’an ..., him. 153
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3. Responsiveness (daya tanggap)

Daya tanggap disini maksudnya adalah keinginan
untuk membantu konsumen dan menyediakan jasa tepat
waktu. Dalam Islam diajarkan bahwa harus selalu
menepati  komitmen seiring dengan promosi yang
dilakukan oleh perusahaan. Apabila perusahaan tidak bisa
menepati komitmen dalam memberikan pelayanan yang
baik, maka resiko yang akan terjadi akan ditinggalkan
olen pelanggan. Lebih dari itu, Allah SWT telah
berfirman dalam Quran Surah Al-Maidah (5) ayat 1 yang
berbunyi
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“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-
agad itu dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang
akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang

mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan
hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya. "’

Dan dalam Quran Surah Al-Insyirah ayat 7, Allah SWT

berfirman:

®7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., him. 106
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“Maka apabila kamu Telah selesai (dari sesuatu
urusan)z kfﬁl’gjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan)
yvang lain.

Daya tanggap pihak hotel Sofyan Inn Altama
Pandeglang pun menurut penulis telah sesuai dengan
prinsip muamalah ini. Karena pihak Hotel Sofyan Inn
Altama selalu tanggap dan komitmen sesuai dengan
promosi yang dilakukan oleh perusahaan. Jadi tidak ada
unsur penipuan atau rugi-merugikan. Karyawan yang
bertugas pun tidak segan untuk membantu konsumen
yang terlihat kebingungan ketika di hotel.

. Assurance (jaminan)

Maksudnya adalah kemampuan karyawan atas
pengetahuan terhadap produk secara tepat, kualitias,
keramah-tamahan, perkataan atau kesopanan dalam
membedakan pelayanan, keterampilan dalam memberikan
informasi  dan kemampuan dalam  menanamkan
kepercayaan konsumen terhadap perusahaan, dan yang
terpenting adalah tidak melanggar syariat dalam
bermuamalah. Allah SWT telah mengingatkan tentang
etika berdagang sebagaimana yang termaktub dalam
Quran Surat Asy-Syu’araa’ (26) ayat 181-182, yang
berbunyi:

%8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., him. 596
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“(181)Sempurnakanlah takaran dan janganlah

kamu termasuk orang- orang yang merugikan;(182) Dan
timbanglah dengan timbangan yang lurus.

. Emphaty (perhatian)

Perhatian yang diberikan oleh perusahaan kepada
konsumen haruslah dilandasi dengan aspek keimanan
dalam rangka mengikuti seruan Allah SWT untuk berbuat
baik kepada orang lain. Allah telah berfirman dalam

Quran Surah An-Nahl (16) ayat 90, yang berbunyi:
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku
adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum
kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengaé'aran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.””

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., him. 374
" Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., him. 277



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dengan penelitian yang telah dilaksanakan,
maka penulis dapat mengambil kesimpulan:

1. Hotel Sofyan Inn Altama merupakan satu-satunya hotel
berbasis syariah yang terdapat di Kota Padeglang.
Landasa operasional Hotel Sofyan Inn Altama mengacu
kepada syariat Islam dan ketentuan yang dibuat oleh
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI). Pelayanan yang diberikan serta produk dan jasa
yang ditawarkan mengacu kepada fatwa yang dibuat oleh
DSN-MUI seperti: hotel tidak menyediakan fasilitas akses
pornografi dan tindakan asusila, hotel tidak menyediakan
hiburan yang mengarah kepada kemusyrikan, hotel hanya
menyediakan makanan dan minuman yang telah
mendapatkan label halal dari Majelis Ulama Indonesia
(MUI), seluruh karyawan di hotel menggunakan pakaian
yang sesuai dengan syariat, serta akad yang digunakan
hotel pun merupakan akad yang sesuai dengan ketentuan
Islam. Maka dari itu, konsep syariah yang dilakukan oleh
Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang dinyatakan telah
sesuai dengan Hukum Islam karena telah menyesuaikan

selurun komponen di hotel sesuai dengan ketentuan-
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ketentuan yang dibuat oleh Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).

2. Pandangan hukum Islam terhadap konsep usaha
perhotelan berbasis syariah yang dilakukan oleh Hotel
Sofyan Inn Altama Pandeglang telah sesuai dengan
ketentuan-ketentuan yang dibuat oleh Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) yang
mana telah diketahui bahwa untuk membuat sebuah
fatwa, DSN-MUI akan mengacu kepada Al-Qur’an dan
Hadist. Selama fatwa yang dibuat oleh DSN-MUI dan
dipraktikan di Hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang tidak
melawan syariat Islam yang sesuai dengan Al-Qur’an dan

Hadist maka usahanya tidak diharamkan.

B. Saran-saran
1. Karena Kota Pandeglang merupakan salah satu kota
wisata yang sedang berkembang maka pengadaan
akomodasi perhotelan sangat dibutuhkan wisatawan, dan
hotel Sofyan Inn Altama Pandeglang bisa menjadi pilihan
yang baik untuk wisatawan yang ingin menginap dengan
aman dan nyaman karena menggunakan konsep bisnis
sesuai syariat, sehingga Hotel Sofyan Inn Altama
Pandeglang sangat disarankan untuk lebih mengamalkan

syariat Islam di seluruh mekanisme organisasinya.
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2. Karena semakin maraknya persaingan bisnis di sektor
pariwisata terutama bagian akomodasi perhotelan maka
pihak Hotel Sofyan Inn Altama sebagai satu-satunya hotel
syariah di Kota Pandeglang harus meningkatkan kualitas
pelayanan produk dan jasa berbasis syariah guna menarik
minat para wisatawan yang berkunjung ke Kota

Pandeglang.



